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Abstrak
 

Penerapan prinsip dasar Good Corporate Governance ini pada proses pengadaan barang/jasa yang dilakukan

oleh Group PFA diharapkan mampu memberikan pelayanan yang memuaskan kepada para rekanan atau

vendor. Melalui penerapan prinsip dasar Good Corporate Governance ini, Group PFA dalam menjalankan

tugasnya dituntut untuk berlaku adil (Fairness) dalam pelaksanaan pengadaan , transparan (Transparency)

dalam memberikan informasi tentang Iingkup, tatacara dan kriteria pengadaan , patuh (Responsible) pada

peraturan yang berlaku dan memiliki sistem pencatatan yang dapat dipertanggungjawabkan (Accountable)

yang jelas dan tegas. Dengan demikian, penerapan konsep Good Corporate Govemance diharapkan mampu

memberikan kualitas Iayanan yang baik sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan para rekanan

atau vendor.

 

Berdasarkan kondisi yang melatarbelakangi tersebut, maka peneiitian ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu

1) Untuk mengetahui kondisi peiaksanaan Good Corporate Governance, yang terdiri dari prinsip Fairness,

Transparency, Accountability dan Responsibilty, yang terdapat di Group PFA PT. Bank Mandiri (Persero)

Tbk. dalam melaksanakan proses pengadaan barang/jasa, 2) Untuk mengidentitikasi tingkat kepuasan

vendor pada proses pengadaan barang dan jasa di Group PFA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. yang ada

saat ini, dan 3) Untuk menjelaskan pengaruh penerapan Good Corporate Govemance berpengaruh terhadap

tingkat kepuasan vendor dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa pada Group PFA PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk. Untuk mencapai beberapa tujuan ini, penelitian ini meiibatkan 79 orang responden yang

berasal dari para vendor. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah Teknik Distribusi Frekwensi,

Teknik analisis Rentang Kriteria dan Teknik Korelasi Rank?s Spearman.

 

Sebagai hasil dari analisis yang digunakan dalam penelitian ini diperoteh beberapa kesimpulan, yaitu bahwa

kondisi penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam proses pengadaan barang dan jasa di

Group PFA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk secara umum cenderung tidak baik atau masih belum optimal.

Dilihat dari tingkat kepuasan para vendor yang terlibat dalam proses pengadaan barang dan jasa di Group

PFA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk terindikasi adanya kecenderungan ketidakpuasan para vendor tersebut

terhadap kondisi yang ada saat ini. Selanjutnya dari hasil analisis korelasi terindikasi bahwa terdapat

korelasi antara penerapan Good Corporate Governance dengan tingkat kepuasan vendor dalam proses

pengadaan barang dan jasa di Iingkungan Group PFA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Selanjutnya, jika

penerapan Good Corporate Governance tersebut dirinci menurut prinsip-prinsip yang ada di dalamnya,

terindikasi kuat bahwa prinsip-prinsip dalam penerapan Good Corporate Governance (fairness,

transparency, accountability, dan responsibility) pada proses pengadaan barang dan jasa di Group PFA PT.

Bank Mandiri (Persero) Tbk tersebut memiliki korelasi atau hubungan dengan tingkat kepuasan vendor.
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diindikasikan perlunya prioritas pembenahan kondisi

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance untuk meningkatkan tingkat kepuasan vendor yang

terlibat dalam proses pengadaan barang/jasa di Iingkungan Group PFA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Adapun prioritas pembenahan dalam penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan kepuasan vendor, yaitu 1) Prioritas I adalah pembenahan transparency, 2)

Prioritas II adalah pembenahan faimess, 3) Prioritas III adalah pembenahan responsibility, dan 3) Prioritas

IV adalah pembenahan accountability.

 

Berdasarkan hasil temuan tersebut disarankan untuk dilakukan penelitian sejenis dengan cakupan dan ruang

lingkup yang Iebih Iuas agar diperoleh gambaran yang komprehensif tentang tingkat efektivitas penerapan

Good Corporate Governance di berbagai unit kerja atau bidang yang terdapat di Iingkungan organisasi PT.

Bank Mandiri (Persero) Tbk. Melalui gambaran yang komprehensif tentang kondisi penerapan Good

Corporate Governance dimungkinkannya untuk dilakukan upaya pembenahan yang Iebih spesifik sesuai

kondisi dan karakteristik unit kerja atau bidang tugasnya.


